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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Peran perempuan yang digambarkan dalam film ‘Kapan Kawin?’ 

ini bahwa perempuan memiliki dua peran yaitu peran utamanya dalam ranah 

domestik dan juga dalam ranah publik. Penelitian ini menemukan bahwa 

walaupun seringkali stereotipe masyarakat menempatkan perempuan sebagai 

kaum yang lemah dan tidak lepas dari peran utamanya yaitu peran domestik, 

perempuan sesungguhnya mampu untuk memiliki peran dalam ranah publik yaitu 

memiliki pekerjaan dan jabatan yang tidak kalah dengan kaum laki-laki untuk 

bersaing. Perkembang pada era sekarang ini menjadikan perempuan melakukan 

peran ganda. Peneliti menemukan ini dalam film ‘Kapan Kawin?’ ini 

membuktikan bahwa perempuan dapat mendapatkan pekerjaan diranah publik 

bahkan memiliki jabatan yang tinggi tanpa perlu mengalami diskriminasi oleh 

streotipe yang diciptakan masyarakat tentang perempuan. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

 Saran yang ingin disampaikan peneliti adalah untuk penelitian 

selanjutnya peneliti berharap ini mampu dijadikan untuk membuat penelitian 

dengan objek penelitian yang sama yaitu peran perempuan. peneliti juga berharap 

untuk penelitian selanjutnya dapat diperdalam lagi penelitian dengan 
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menggunakan metode semiotika Charles Peirce mengenai streotipe yang 

berkembang dalam masyarakat terkait peran perempuan dalam ranah domestik. 

V.2.2 Saran Praktis  

 Peneliti juga mengharapkan untuk penonton dalam sebuah film 

untuk tidak anya melihat atau menonton sebuah film hanya sekedar sebagai 

hiburan semata saja. Namun diharapkan menjadi penonton yang kritis pada 

sebuah film, penonton diharapkan dapat mencari arti atau sebuah pesan yang 

terdapat dalam sebuah film yang dikemas dalam sebuah alur cerita. 
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